Jurnal Psikologi Udayana Program StudBarjanaPsikologi, Fakulta&edokteran Universitas Udayan
Edisi Khusus Psikologi Pendidikan,-G8 eISSN: 2654 4024; $SSN: 2354 5607

Peran efikasi diri dan kecemasan akademis terhadapelfregulated learningpada
mahasiswaProgram Studi Sarjana Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

| Gede Damar Suputra dan LuhKadek Pande Ary Susilawati
Program StudBarjanaPsikologi, Fakltas Kedokteran, Universitas Udayana
pandeary@unud.ac.id

Abstrak

Selfregulated learningadalah kemampuaimdividu dalambelajar yang menggunakan beagai aspek seperti, motivasi, metakognitsin peril&u
dengansebaikmungkin melalui keyakinan dan caranya sendiri mengarahkamyaitintuk mencapai tujuan yang sudhtetapkan.Seltregulated
learning dapat dipengaruhi oleh bebera faktor. Faktor yang dapat memengaltragulated learningadahh efikasi diridan kecemasan akademis.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuark unangetahui peran efikasi didan kecemasan akademis terhadelfregulated
learning Subjek dalam penelitian ini adalah 115 orang Mahasiswa Program Studi Saif@hegPBakultas Kedokteran Universitas Udayana. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sgeleregulated learningskala efikasi dirdan skala kecemasan akademis. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regregjdmela. Hasil regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,822 dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,6R8lai signifikansi efikasi dirisebesar 0,000 (p<0,05) dengan koefisien beta terstandarisasi 0,083 dan nilai
signifikansi kecemsan akademis sebesar 0,509 (p>0,05) dengan koefisien beta terstanda@é@siHasil tersebunenunjukkan bahwa efikasi diri
memiliki peran yang signifikan terhadaplfregulated learninglan kecemasan akademis tidak memiliki peran yang signifikaadepkelfregulated
learningpada Mahasiswa Program Studi Sarjana Psikologi Fakultas Kedokteran UniversifardJda

Kata Kunci:efikasi diri, kecemasan akademis, mahasjsetregulated learning

Abstract

Selfregulated learnings the learning abilityhat uses various aspects, such as metacognition, motivation, and an effort as much as possible through
their own beliefs and ways of directing themselves to achieve the goals that have @elfregulated learningan be influenced by various factor

The Factor that affecelfregulated learningre seHefficacy and academic anxiety. The subjects in this research were 115 students of Undergaduate
Psychology Study Program in Medical Faculty of Udayana University. This research used quantitatids thethaim to investigate the influence of
self-efficacy and academic anxiety towaselfregulated learningrhe instruments used in this researchsateregulated learningcale, sekefficacy

scale and academic anxiety scale. The data techniquesiarialthis research is multiple regression. The result of multiple regression shows that the
regression coefficient value is 0,822and the determination coefficient value is 0,676. The significance vahe#ioasglis 0,000 (p <0.05) with a
standarized beta coefficient of 0.083 and the significance value of academic anxiety is 0.509 (p> 0.05) with a standardizéfickiaaic®.040.

These results indicate that sefficacy has a significant role @elfregulated learningnd academic anxietloes not have a significant roleself

regulated learningf Undergaduate Psychology Study Program Students in Médicalty of Udayana University

Keywords:academic anxietyselfefficacy selfregulated learningstudent
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PENDAHULUAN Ketiga matakuliah ini, merupakan sebagian matakuliah yang
harus diberikan oleh Program Studi Psikologi Fakultas
Perguruan Tinggi merupakan satuan pendidikan yang Kedokteran Universitas Udayana yang dipersyaratkan dalam
menyelenggarakan pendidikan tinggi. Pendidikan Tinggi adalarKeputusan Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi PBsiko
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yancndonesia (AP2TPI) Nomor: 01/Kep/AP2TPI/20¥ang dapat
mencakup salah satunya adalah program sarjana. Peraturdilihat pada tabel {terlampir)
Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang Pendidikanggi
menjelaskan Perguruamggi memiliki tujuan mempersiapkan Berdasarkan data pada tabel 1 dapat terlibatdasarkan
mahasiswa menjadimasyarakat yang menkli kemampuan  permasalahanyang terjadi, tidak semua mahasiswa sadar
akademik untuk dapatmengembangkan menerapkandan  terhadap langkakangkah dan strategiang sisematis sehingga
menambah khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi pross belajar menjadi lebih efektifan dapat mencapai target
Kemampuan akademik yang telah thistkan dapat diperoleh yang diinginkan, yaitu memahami dan menguasaitem
melalui kegiatan belajar mengajar sesuai dengan standar yangerkuliahan untuk mendapatkan prestasi yang lebiih Babel 1
sudah ditetapkan pada standar nasional pendidikan tinggimenjelaskan mengenai jumlah persentase mahasiswa pada setiap
Menurut Zimmerman (dalam Pajares & Urdan, 2006) upayaangkatan dengan nilai di bawah standar pada mata kuliah wajib.
memperoleh kemampuan akademik membutuhkan kemampuaRetentuan kriteria standar penilaian yang digunakan terdapat
mahasisw melakukan pengaturan diri dalam belajar. pada buku panduan perkuliahan yang diterbitkan oleh
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Program
Reaulasi diri yang terkait dengaproses belajatebih dikenal Studi Psikologi Faktihs Kedokteran Universitas Udayana.
dengan sebutaselfregulated learning Menurut Zimmerman
(2008) secara umurselfregulated learningdapat digambarka  Pada tabel 1, nilai mahasiswa yang dianggap berada di bawah

melalui tingkat keaktifan p#isipasibaik itu secaranotivasional, standar dimulai dari rentang nilai &5. Permasalahan dari
metakognisimaupun perilaku dalam gses belajaZimmerman fenomena yang ditemukan, masih banyak terdapat mahasiswa
(dalam Pajares dan Urdan, 2006¢njelaskaahwa proseself dengan nilai dibawah standar pada beberaptakuliah wajib.

regulated learningerkait dengamikiran, perasaan, dan tindakan Fenomena tersebut menunjukkan, mahasiswa tidak mampu
yang muncul dalam diri indivdu, selalu siaga dan memiliki memperoleh hasil yang optimal, jika mahasiswa menginginkan

rencana yang berpengaruh pada pencapaian atujuyang hasil yang optimal maka mahasiswa harus mengerahkan usaha
ditargetkardiri individu. yang maksimal pula.

Peneraparselfregulated learningoleh mahasiswa, baik dalam Menurut Zimmerman dan Schunk (2001) hasil jzelderupa
situasi pembelajaran di perguruan tinggi maupun suasana belajailai yang baik dapat digunakan sebagai salah satu indikator
di rumah, akan memhbi&an dampak pada hasil belajar dan hasil individu memiliki seltregulated learningyang tinggi. Program
prestasi mahasiswa (Zimmerman 2008). Schunk danStudi Sarjana Psikologi memiliki rentang nilai yang menjadi
Zimmerman (1997) mengatakan bahwa hasil belajar dapapedoman kelulusan matakuliah. Nilai A berada pada rentang
digunakan sebagai indikator dalam menentukan individu>80-100, nilai B+ berada pada rentang s/, nilai B dimulai
memiliki tingkat selfregulated learningyang tinggi ataupul pada nilai >6570, nilai C+ berada pada rentang >&f nilai C
rendah. Mahasiswa harus menggunakan rentang waktu yanierada pada rentang >59, nilai D+ berada pada rentang >50
terseda dalam proses belajatlan memiliki strategi pengaturan 54, nilai D berada pada rentang >4® dan nilai E berada pada
diri dalam belajar untuk mepersiapkan diri menghadapi rentang 639. Dalam buku panduan perkuliahan Program Studi
aktivitas akademik sehingga bisa mendapatkan hasil berupaSarjana Psikologi (2018) mahasiswa yang melakukan perbaikan
nilai yang maksimal degai indikatorselfregulated learning  nilai pada saat semester berlangsung (remedial) jika belum
yang dimiliki dan mengukur prestasi dalam belajar. memenuhi standar kelulusan yaitu C yang berada pada rentang
64-55. Berdasarkan tabel Mapat dilihat bahwa persentase
Peneliti melakukan perhitungan terhadap data yang berhasWhahasiswa Program Studi Sarjana Psikologi Fakultas
didapatkan dari arsip akademik Program Studi Sarjana PSikO|Ogi(ed0kteran Universitas Udayana dengan nilai yang belum
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana gyadimulai dari  memenuhi standar, cukup tinggi. Hal ini dikaitkan dengan
angkatan 2015 hingga angkatan 2017. Peneliti melakukamemiliki selfregulated learning/ang rendah.
penelitian pada angkatan tersebut karena angkatan tersebut
masih aktif dalam kegiatan perkuliahan dan diketahui bahwaPeneliti melakkan studi pendahuluan dengan metode
banyak mahasiswa yang diwajibkan melakukan remedial matavawancara terhadap 10 subjek mahasiswa Fakultas Kedokteran
kuliah wajb seperti matakuliah Biopsikologi, Psikologi Sosial Universitas Udayana pada bulan Maret 2018. Hasil studi
dan Psikologi Umum (Sejarah dan aliran psikologi) yang pendahuluan menunjukkan, saat mahasiswa diberikan tugas
termasuk ke dalam kategori matakuliah teori dasar dan fokuslengan batas waktu (deadline) tertentu, muncludga@m cemas
keunggulan pada kurikulum baru yang diterapkan Program Studseperti, berkeringat di telapak tangan, detak jantung berdegup
Sarjana Psikologi Fakultas edokteran Universitas Udayana. lebih cepat, mengerjakan sesuatu dengan tefwmu dan
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menerapkan sistem kebut semalam dalam belajar ketikdMenurut Bandura(dalam Prawitasari, 2012) kecemasan yang
menghadapi ujian (Suputra, 2018). Kecemasan mengakibatkadipicu oleh ketidakyakinan akan kemampuadiri untuk
mahasiswa tidk dapat menggunakan kemampuannya secaranengatasi tugasigas akademik disebut sebagai kecemasan
optimal. Sangat disayangkan jika mahasiswa tidak memperolelakademik (academic anxiety). Hasil penelitian Zeidner, Wolf,
hasil yang sesuai harapan, karena lmagaapun juga hasil yang Smith, dan Birnbaum (dalam Prawitasari, 2012) menunjukkan
maksimal bisa diraih dengan melakukasaha yang maksimal bahwa masalah utama mahasiswa dengan tingkat kecemasan
pula(Sanitiara2014). yang tinggi adalah bahwa mahasiswa tidak menguasai

secara bagus tentang pokok pelajaran di bagian awal, dan
Pengaturandiri yang baik dalam belajar, dapat digunakan akibatnya mahasiswa jugamengalami  kesulitan  ketika
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan mahasiswa terkaiempelajari pokok pelajaran selanjutnya, dan akibat yang
kemampuanselfregulated learningdan kecemasan akademis. |ebih jauh adalah mahasiswa mengalami peningkatan
Mahasiswa perlu memiliki kemampuan mengorganisir dirinya dikecemasan pada saat mahasisnengerjakan ujian. Kecemasan
dalam pross belajar dengan @& mengatur atau dapat menurunkamotivasi dan prestasi akadiérKecemasan
mengorganisasikaaktivitas belajarnya baik secara mandii@n  akademis membawa konsekuensi negatif terhaetpegulated
bertanggung jawab. Kemampugersebut, termasuk melakukan learning Semua hal yang berhubungan dengan situasi sekolah
seleksi informai, mmbuat perencanaan yang digunakan untukdapat menimbulkan kecemasan akademis, seperti menyelesaikan
memahami informasi, mengevaluagan mengawaskembali  tugastugas sekolah, menyajikan suatu proyek di kelas, atau
pemahamanyang diperoleh Kemampuan tersebut dianggap menghadapi tes. Hal tersebut dapat menimbulkan kecemasan
sebagai aspek penting yamapat menentukan hasil belajar yang akan memengaruhi perilaku belajar saat kegiatan belajar
(Zimmerman 2008). mengajar (Dobson, 2012)

Menurut Zimmerman (2008), efikasi diri merupakan salah satupampak negatif kecemasan terhadap motivasi dan prestasi
konstruk psikologis yang memiliki hubungan dengan self akademis dijelaskan Eggen dan Kaalc2010) berdaskan
regulated learing. Efikasi diri merupakan salah satu faktor dari teori pemrosesan informasgbagaberikut: Pertama, tingginya
dalam diri individu yang dapat memengaruhi prestasi akademikecemasan yang dialami mahasiswenimbulka kesulitan
individu. Efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap baginya untuk berkonsentrasi, sehingga menyebabkan
kemampuannya untuk menyusun tindakan yang dibutuhkarmahasiswa tidak ampu memberi perhatian yabgik yang
dalam menyelesaikan masafaasalah khusus yang dihadapi. seharusnya mahasig  lakukan. Kedua, karena mahasiswa
Efikasi diri yang dapat memengarubelfregulated learning  merasa khawatitentang kemungkinan mengalami kegagalan,
mengacu pada kemampuan mahasiswa menggunakan berbaggileh jadimalah mahasiswa memiliki ekspai untuk gagal,
strategiselfregulated learningseperti pemantauan diri, evaluasi mahasiswa semakin sering melakukan kesalalgaam
diri, penetapan tujuan dan perencanaan, Karesesi diri, dan  menangkap atau memahami informgang mahasiswa peroleh
restrukturisasi. Individu yang mempunyai efikasi diri yang tinggi baik melalui pengelihatan maupun pendengaran. Ketiga,
memiliki hubungan yang positif dengan self regulated learning.mahasiswa engan kecemasan tinggi seringkali mempergunakan
Begitu pula sebaliknya, individu yang memiliki efikasi diri strategi belajar yang dangkal dan tidak efektif. Ketiga hal
rendah, maka orang tersebut juga memiléélfregulated  tersebut memiliki hubungan terhadaelfregulated learnig
learningyang rendah (Schunk & Zimmerman, 1997). mahasiswa.

Menurut Bandura (dalam Slavin, 2011), individu yang memiliki Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mahasiswa yang telah
efikasi diri tinggi dapat secara efektif menghadapi kejadian dipaparkan dalam penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk
kejadian dan kondisi tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi mengetahui peran antara efikasi diri dan kecemasan akademis
mengharapka kesuksesan dalam menghadapi rintangan,terhadapselfregulated learningpada mahasiswa Program Stud
sehingga individu rajin mengerjakan tugas yang dihadapi.Sarjana Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Individu ini mempunyai efikasi diri yang sangat bagus pada

bagian kemampuan akademik. Efikasi diri yang tinggi BAHAN DAN METODE

mengurangi rasa takut, meningkatkan aspirasi damperbaiki

pemecahan masalah, dan mampu berpikir analitik (SchultzVariabel bebas pada penelitiami iadalah efikasi diri dan
2005). Sebaliknya mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendahkecemasan akademi¥ariabel tergantung pada penelitiani
merasa tidak yakin dengan kemampuan dirinya. Hal tersebugdalah selfregulated learning Definisi operasional variai-
berpengaruh terhadap aspek motivasi paskltregulated variabel dalam penelitian ini adalaBbagai berikut

learning tekait dengan penentuan keputusan mahasiswa terkaibelfregulated learning

usaha yang dilakukan dalam mengatur belajarnya. Efikasi diriSelfregulated learningadalah usaha menetapkan tujuan dalam
yang rendah akan dikaitkan dengan munculnya perasaan cema¥0ses belajar dengan cara memonitor, meregulasi, dan
khawatir dan berpengaruh terhadap taelfregulated learning ~ mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan perilaku. Seluruh
yang semakin rendgZimmerman, 2008). prosesnya diarahkan dan didorong otgfuan dan disesuaikan

70




PERAN EFIKASI DIRI DAN KECEMASAN AKADEMIS TERHADAP SELFREGULATED LEARNING

konteks lingkungan. dengan atau lebih besar daripada 0,30 biasaiayeyghp sudah
Efikasi Diri memadai. Bila jumlah aitem yang lolos masih tidak mencukupi,
Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan  dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria
dalam melakukan suatu tugas dalam hidupnya umekcapai menjadi 0,25. Teknik pengukuran reliabilitas yang digunakan
tujuan tertentu. pada penelitian ini adalaroncbach Alphadimana variabel
Kecemasan Akademis dapat dikatakan reliabel jika nilai padaroncbach Alphdebih

Kecemasan kademis adalah ketakutan terhadap bahaya atalesar dari 0,60 (Azwar, 2016
ancaman di masa yang datang tanpa sebab khusus, sehingga
mengakibatkan terganggunya pola pemikiran dan respon fisikHasil uji validitas skala seltregulated learning memiliki
serta perilaku sebagai hasil tekanan dalam pelaksanaan tugas dewefisien korelasi aitertotal berkisar antara 0,314 sampai
aktivitas yang beragam dalasiiuasi akademis seperti, membuat 0,583. Hasil uji reliabilitas skala selfregulated learning
tugas dan mempersiapkan diri untuk ujian. menunjukkan koefisierAlpha mampu mencerminkar®0,1%
nilai skor murni subjek. Skalaelfregulated learningyang
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswaiperoleh layak digunakan untuk mengukur atrigeltregulated
yang masih aktif mengikuti perkuliahan di Program Studi |earning
Sarjana Psikologi Fakultas Kedokteran Udayana yang berjumlah
233 mahasiswa (Kementrian Riset, Teknologi dan PendidikarHasil uji validitas skalafikasi diri memiliki kodfisien korelasi
Tinggi Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitasajtemtotal bekisar antara 0,321 sampai 0,658lasil uji
Udayana, 2018.) reliabilitas skala efikasi diri menunjukkan koefisienAlpha
mampu mencerminkan 89,60% nilai skor murni subjek. Skala
Teknik stratified random sampling digunakan untuk pemilihan efikasi diri yang diperoleh layak digunakan untuk mengukur
sampel karena karakteristik populasi dalam penelitian iniatribu efikasi diri.
memiliki strata tiaptiap angkatanKarakteristik populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Sarjana PsikologHasil uiji validitas skalkecemasan akademisemiliki koefisien
yang masih aktif mengikuti kegiatan perkuliahan yaitu angkatankorelasi aiterrtotal berkisar antara 0,323 sampai 0,728sil uji
2015, 2016 dan 2017 yang menjadi responden saat studiliabilitas skalakecemasan akademimenunjukkan koefisien
pendahulan dalam penelitian ini dilakukan. Karakteristik Alpha mampumencerminkar92,40% nilai skor murnsubjek.
populasi tersebut digunakan karena peneliti menemukarskala kecemasan akademis yang diperoleh layak digunakan
fenomena yang menjadi dasar penelitian dilakukan padaintuk mengukur atribut kecemasan akademis.
angkatan 2015, 2016 dan 2000mlah sampel yang digunakan
sebanyak 115 subjek. Uji hipotesis dapat dilakukan apabila data peneletian telah
. i melewati 3 syarat ujiasumsiyang digunakan dalam penelitian
Proses uji coba alaikur dilakukan pada tanggal 25 November n; yajtu uji normalitas,uiji linearitas, dan uji multikolinearitas.
2018 dengan subjek Mahaslswq Program Studi Sarjana P&kologyji normalitas pada penelitian ini menggunakankigimogorov
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2013%5mjnoy uji linearitas pada penelitian idiengan menggunakan
sebanyak 10 orang, angkatan 2016 sebanyak 15 orang, angkatgfi compare Meansdanuiji multikolinearitas pada peneitian ini
2017 sebanyak 15 orang dan angkatah82€ebanyak 40 orang. gdengan melihat nilaVariance Inflation Factor(VIF) dan nilai
Skala yang tersebar berjumlah 80 buah, namun hanya 63 skaify|erance Setelah diperoleh data normiamier dan tidak terjadi
yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut multikolinieritas antar variabel behaanalisisdata dilanjutkan
o ) o ~dengan menggunakan metode analisis regresi berganda untuk
Pada penelitian ini terdapat tiga skala yang diujicobakan, yaitunenguji hipotesispenelitiar. Analisis data dilakukan dengan

skalaselfregulated learningoerdasarkan aspek daeifikasi diri menggunakan bantusoftwareSPSSelease22.0.
dimodifikasi dari skala Rustika (201dan kecemasan akademis
berdasarkan aspek dari Ottens (19%Kala pada tahap uji coba HASIL PENELITIAN

alat ukur terdiri dari empat bagian, yaitu bagian pertama adalah

informed consentdan identitas subjek, bagian keduaalat o _ )

petunjuk pengisian dan skaselfregulated learningdengan 56 Berdasarkan data karakteristik subjek, diperobethwa total

item, bagia ketiga adalah skala efikasi diféengan32 itemdan ~ Subjek berjumlah 115 mahasiswa yang mayoritas berjenis
bagian lkeempat adalah skala kecemasan akademis dengan 4¢¢laminperempuan sebanyak 103 mahasisian 12 mahasiswa
item. Skala ini terdiri dari pernyataan positifagorable)dan ~ berjenis kelamin lakiaki. Mayoritas berada pada angkatan 2015
pernyataan negatifunfavorablg dengan empat pilihan jawaban dengan jumlah sebanyak 44 mahasiswangkatan 2016
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (B8), sebanyak 37 mahasiswa dan angkatan 2017 sebanyak 34
Sangat Tidak Sesuai (STS). mahasiswa

Menurut Azwar (201p koefisien korelasi aiteftotal sama  Hasil deskripsi penelitian variabel selfregulated learmg,
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efikasi diri, dan kecemasan akademis dapat dilihat pada tabel thenunjukkan hubungan yangdiar antara variabel efikasi diri
(terlampir). dan selfregulated learning srta antara variabel kecemasan
akademiglanselfregulated learningHal ini ditunjukan melalui
nilai taraf signifikansilinearity antara variabel efikasi didan
selfregulated learning yaitu sebesar 0,000(p<0,05) dan
memiliki nilai taraf signifikansideviation from linearitysebesar
0,117 (p>0,05), serta nilai taraf signifikandinearity antara
variabelkecemasan akademitan selfregulated learningyaitu
Rebesar 0,00(p<0,05) dan memiliki nilai taraf signifikansi
Deviation from Linearitysebesar 0,46(p>0,05).

Hasil deskripsi statistik pada tabeh#nunjukkan bahwkonsep

diri memiliki nilai ratarata teoretis sebesar,5 dan ilai rata
rata empiris sebesd0703 dan perbedaan mtara mean empiris
dan mean teoritis pada variatsdlfregulated learningsebesar
9,53 dengan nilai t sebesar 9,350 (p=0,000). Hal ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara mean empiri
dan mean teoritis. Nilai rataata empiris yang diperoleh |ébi
besar daripada nilai ratata teoritis (mean empiris > mean
teoritis) mengindikasikan bahwa mayoritas subjek memiliki taraf

selregulated learning/ang tinggi. Uji multikolinearitas digunakanuntuk menguji apakatdalam

model regresi ditemukan adanyarélasi antar variabel bebas.
. o - . .. .. Model regresi yang baik sehenya tidak terjadi korelasintara
Hasil deskripsi statistik pada tabel Benunjukkan efikasi diri variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitakdanya

me”?".'k' nilai ratarata teretis sebesabs da_n_ nilai rataata .multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai
empiris 81,57. Perbedaan antara mean empiris dan mean teoritis

pada variabel efikasi diri sebesar 16,57 dengan nilai t sebesél/ragalnC: rmga:]lo: efactoor (V(I)F). i]'km"alm\gi a © d il r? y adtaank

1.2’9.5.8 (p=0,000). Hal it menunjukka.n. perbgdaan yang(FieId, 2009).Berdasarkan tabel enunjukkan bahwafikasi
signifikan antara mean empiris dananeteoritis. Nilai rataata diri dan kecemasan akadergiang samaama menunjukan nilai

empirns yang d|pgrpleh lebih bes_,gr darlpqda_ n'l".’“ “rata Tolerance sebesar 0,78fTolerancer0,1) dan nilaiVariance
teoritis (mean empiris > mean teoritis) mengindikasikan bahwalnflation Factor (VIF) sebesar 1,(VIF<10)

subjek memiliki taraf efikasi diri yang tinggi.

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji

Eeacsélmgg;ﬁ”glja dztatlsurlrji|iﬁaniI?ibgtafaTae?éj(;]rlgtlitir:abzzg\éva linearitas yang telah dilakukamaka dapat disimpulkadata
e dalam penelitian ini berdistribusi normalmenunjukkan

dan nilai ratarata empiris 76,54. Perbedaan antara mean empiri%ubungan yang linier datidak ada multikolinearitas, sehingga
dan mean teoritis pada variabel kecemasan akademis sebes '

1,54 dengan nilai t sebesar 1.312 (p=0.192). Hal ini@épgtdilanjutkqn ke tahap selanjutnyaitu uji hipotesis dengan
X e analisis regresi berganda.
menunjukkan tak terdapat perbedaan yang signifikan antara
mean empiris dan mean teoritis yang berarti sebaran jawab
yang diberikan subjek mayoritas berada pada teteyadmah
kurva normal (Azwar, 2016). Sebaran jawaban yang berada pa
tengahtengah kurva normal meimglikasikan bahwa subjek
memiliki taraf kecemasan akademis yang berada pada katego
sedang.

Aasil uji regresi berganda variabelikasi diri dan kecemasan
dakademisterhadapself regulated learningperada pada tabél
&abel terlampir)

['in hipotesis pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak
SPSS 22.0 for WindowsSerdasarkan tabel ®nenunjukkan

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bahwa nilai F hitung yang bernilal16,6% dengan taraf
J P P 9 signifikansi sebesar 0.000, sampel sebanyak d4’5 derajat

menggunakaqulmogorovSmi_r_nov Ap"%‘b"a uj Kolm_ogorov kebelasan sebesar dua, sehingga dapat diartikan bahwa Ha
Smirnov menunjukan probabilitas lebih besar daripad@so. dalam penelitian ini ditérimajan Ho ditolak Hasil tersebut

maka data dikatakan berdistribusi secara normal. Sedangkan ji%enunjukkan bahwa efikasiliri dan kecemasan akademis

probabilitas data lebih kecil dari 0.05, berarti data tidakb X )
NP ; . erperan terhadagseltregulated learning pada Mahasiswa
berdistribusi normalTabel 3menunjukkarbahwa data variabel Program Studi Sarjana PsikologFakultas Kedokteran

selfregulated learning berdistribusi normal dengan nilai X .

Kolmogoov Smirnovsebesal0,067 dengansignifikansi 0,200 Universitas Udayana.
(p>0,05) Variabelefikasi diri berdistribusi normal dengan nilai
Kolmogorov Smirnowsebesal0,081 dengan signifikansi 061
(p>0,05). Variabel kecemasan akademiserdistribusi normal
dengan nilai Kolmogoov Smirnov sebesar 0,079 dengan
signifikansi 0,074p>0,05).

Berdasarkan hasipada tabel 7menunjukan nilai R sebesar
0,822 hal ini menunjukkanbahwa terdapat peran yanmat
antara variabel bebasefikasi diri dan kecemasan akademis
berperan terhadapseltregulated learmg. Nilai koefisien
determinasi R Squarg sebesar0,676 Hasil ini menunjukkan
efikasi diri dan kecemasan akademis memiliki peran sebesar
67,6 % terhadapelfregulated learningdan variabel yang tidak
diteliti memiliki peran sebesar 32,4% terhadsgifregulated
learning

Uji linearitas diakukan untuk mengetahui apakafitara variabel
bebas dengan variabel terikegrdapat hubungan yang lini&Jji
linearitas datapenelitian ini dilakukan dengan menggunakan
aralisis compare meanpada bagianest of linearity Tabel 4
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berarti efikasi diri berperan dalam meningkatkan tinghelt-
Berdasarkan hasiadatabel8 menunjukkarnvariabel efikasi diri ~ regulated learning Hal ini sejalan dengan penelitian yang
memiliki koefisien beta terstandarisasi sebe8#803 nilai t dilakukan oleh Muharrani (2011) terhadap 90 pada Mahasiswa
sebesarl3,239 dan taraf signifikansi sebesar 0,00p<0,05), Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara bahwa
sehingga dapat dikatakdmahwa efikasi diri beperansecara  mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi akan cenderung
signifikan dalam meningkatkan tingkaelfregulated learning memiliki kemampuarseltregulated learningyang tinggi pula.
Variabel kecemasan akademisnemiliki koefisien beta  Penelitian lain yang dilakukan Agustiani, Cahyad dan Musa
terstandarisasi sebesd),04Q nilai t sebesar0,663 dan taraf (2016) dengan subjek mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
signifikansi sebesab,509 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan Padjajaran sebanyak 101 mendapatkan hasil bahwa terdapat
kecemasan akademis tidak memiliki peran yang signifikanhubungan positif antara efikasi diri dengaelf-regulated
terhadagselfregulated learning learning yang berarti semakin tinggi efikasi diri mahasiswa

maka semakin tinggi pula kemampuselfregulated learning
Rumus garis regresi berganda yang digunakan dalam penelitianyang dimiliki mahasiswa tersebut.
ini adalahsebagai berikut :

Y=57,519 + 0,640X1 0,035X2 Hasil penelitian ini serupa dengan yang diungkapkan oleh
Schultz (2005) bahwa seseogalyang memiliki efikasi diri
keterangan sebagai berikut : tinggi dikaitkan dengan dapat secara efektif menghadapi
Y = Selfreguated learning kejadiankejadan dan kondisi tertentu, sehinggaahasiswa
X1 = EfikasiDiri mengharapkan kesuksesan dalam menghadapi rintangan,
X2 = Kecemasan Akademis mahasiswa rajin mengerjakan tugas hal tersebut merupakan
Garis regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut. bagan dari kemampuarselfregulated learning Individu ini

a. Konstanta sebesar 57,519 menunjukkan bahwa jika tidaknempunyai efikasi diri yang sangat bagus pada bagian
ada penambahan atau peningkatan nilai pada efikasi dirkemampuan dirinya. Efikasi diri yang tinggi mengurangi rasa
dan kecemasan akademis, maka ftaselfregulated takut, meningkatkan aspirasi dan memperbaiki pemecahan
learningyang dimiliki akan sebesar 57,519. masalah, dan mampu berpikir &tila

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,640 menunjukkan bahwa
setiap penambahan atau peningkatan satuan nilai padslenurut Zimmerman (2008gfikasi diri memiliki hubungan
variabel efikasi diri, maka akan meningkatkan tesalf yang positif terhadapselfregulated learning Efikasi diri
regulated learningebesar 0,640 merupakan salah satu faktor dari dalam diri individu yang dapat

c. Koefisien regresi X2 sebesad,035 menunjukkan bahwa mempengaruhi prestasi akademis seseorang. Efikasi diri
setiap penambahan atau peningkatan satuan nilai padaerupakan pédlaian seseorang terhadap kemampuannya untuk
variabel kecemasan akademis, maka akan menurunkamenyusun tindakan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
tarafselfregulated learningsebesaf,035. masalakhmasalah khusus yang dihadapi. Efikasi diri merupakan

faktor yang berperan dalanselfregulated learning yang

mengacu pada kemampuan mahasiswa merdg@mnberbagai
strategiselfregulated learningseperti pemantauan diri, evaluasi
diri, penetapan tujuan dan perencanaan, konsekuensi diri, dan
restrukturisasi. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetialperan efikasi diri dan
kecemasan akademis terhadaplfregulated learning pada oo >
Mahasiswa Program Studi Sarjana Psikologi Fakultastin9gi, akan selalu mencoba melakukan berbagai tindalen
Kedokteran Universitas Udayana. Berdasarkan hasil penelitiar?'@® menghadapi kesulitaesulitan yang ditemukan selama
yang telah dilakukan dan dianalisis dengan menggunakan teknikroSes belajar di perkuliahan.

analisis regresi berganda, dapat diketahui bahwa hipotesis dari_. = . i . .
peran efikasi diri dan kecemasan akademis terhastp  cfikasi diri mahasiswa pada aspestrength yaitu tingkat

regulated learningpada Mahasiswa Program Studi Sarjana kek“?_ta_” dari keyakinan individu tentang _kemampuan dirinya
Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dapafMeMiliki hubungan dengan aspek motivasi padifregulated
diterima. Hal ini dapadiilihat dari hasil nilai koefisien R sebesar '€amMing yaitu semua pemikiran, tindakan atau perilaku dimana
0,822 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Variabel efikasiMahasiswa berusaha memengaruhi pilihan, usaha, dan ketekunan
diri dan kecemasan akademis secara berszmea memberikan U92s akademisnya. Tingkat kekuatan dari keyakinan yang tinggi
sumbangan sebesar 67,6 % terhastpregulated learningdan ~ 2kan memengaruhi seberapa besar usaha yang dikelugaka
variabel yang tidak ditéi memiliki peran sebesar 32,4% seberapa kuat mampu bertahan dalam menghadapi rintangan dan

terhadagseltregulated learning pengalaman yang menyakitkan dalam tugegms perkuliahan.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Schunk, Pintrich

Variabel efikasi diri memiliki koefisien beta terstandarisasi dan Meece (2012) bahwa keyakinan indi_vidu terhadap
sebesar 0,803 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yar{bemampuannya dalammelakukan tugas yang dikenal dengan
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efikasi diri berkaitan dengan usaha dan kegigihan individuProgram Studi Sarjana Psikologi menuntut mahasiswa harus
dalam menyelesaikan suatu tugas kelompok. menampilkan performa yang terbaik, sehingga kekhawatiran
akan tidak dapamenampilkan performa terbaik dapat menjadi
Variabel kecemasan akademis memiliki koefisien betaalasan meningkatnya tarad¢emasan akademis subjek
terstandarisasi sebesad,040 dan taraf signifikansi sebesar .
0,50 (p>0,05) yang berarti kecemasan akademis tidak memilikiPada penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
peran yang signifikan dalam menurunkan tingselfregulated diantaranya, masih terdapat beberapa kuesioner yang tidak diisi
learning Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari dengan lengkap oleh subjek penelitiaahingga tidak layak
Sanitiara (2014) yang menggunakan subjek 101 mahasiswauntuk dianalisis. Diperkirakan bahwa hal ini disebabkan oleh
Hasilnya menunjukka tidak ada hubungan antara kecemasanketidakseriusan subjek saat mengisi kuesioner, karena jumlah
akademis dengaselfregulated learning Kecemasan akademis aitem kuesioner yang cukup banyak. Populasi dalam penelitian

tidak memiliki peran yangtidak signifikan terhadapself ini juga hanya mencakup satu program studi, yaitogRam
regulated learningberarti hadirnya kecemasan akademis tidak Studi Sarjana Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
dapat memprediksi meningkat atau menuagan taraf self Udayana, sehingga hasil yang diperoleh mungkin akan

regulated learning Hal ini berarti, hadir atau tidaknya menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada program studi
kecemasan akademis memengaridelfregulated learning lainnya. Keterbatasan lainnya yang peneliti alami yaitu
secara random. Hasil kategorisasi variabel kecemasan akadenp&ngumpulan data dalam mitian ini hanya berdasarkan hasil
subjek, menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tarafisian kuesioner dari subjek penelitian, sehingga dimungkinkan
kecemasaakademis yang sedang. adanya unsur kurang objektif dalam proses pengisian kuisioner.

Waktu pemberian kuisioner penelitian juga menjadi keterbatasan
Hasil penelitian studi pendahuluan yang dilakukan Suputrapenelitian, karena pemberian kiginer pada saat pertengahan
(2018) pada bulan Maret 2018 menunjukkan subjek merasaninggu ujian berlangsung. Sebaiknya kuisioner diberikan pada
khawatir, tegang, panik dan Kketakutan akan aktivitassaat mahasiswa menerima banyak beban akademis seperti
akademiknya di perguruan tinggi. Kecemasan akademis banyakebelum pengumpulan deadline tugas dan sebelum ujian, untuk
dihubungkan dengan performa akademik yang buruk. Menurutmendapatkan hasil kecemasan akademis yang lebilatakial
Owens, Stevenson, Hadwin, dan Norgate (2012) mengatakaterakhir terkait keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya
bahwa kecemasan akademis pada tingkat tertentu membekieterbatasan tenaga yang menyebabkan peneliti tidak dapat
pengaruh negatif pada memori jangka pendek mahasiswanengontrol kesiapan dan kesungguhan subjek penelitian dalam
Kecemasan akademis juga dikaitkan dengalkhawatiran yang  mengisi kuisioner.
berlebih pada performa akademik mahasiswa yang berdampak SIMPULAN
pada regulasi dan/atau pengaturan siswa dalam belajar.

Berdasarkan penelitian yang telahlallukan, dapat ditarik
Pada penelitian ini, hasil kategorisasi kecemasan akademikesimpulan bahwa etdapat peran antara efikasi diri dan
mayoritas subjek berada pada taraf sedang. Elliott (1996kecemasan akademis terhadapltregulated learning pada
menyebtkan bahwa pada dasarnya kecemasan dalam tingkd¥lahasiswa Program Studi Sarjana Psikologi Fakultas
yang rendah dan sedang berpengaruh positif terhadafedokteran Universitas Udayanhka diuji secara terpisah maka
performa belajar individu, salah satunya dapat meningkatkamfikasi diri berperan dalam meningkatkan tassifregulated
motivasi belajar. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Coreylearning Mahasiswa Program Studi Sarjana Psikologi Fakultas
(2010) menyatakamahwa kecemasatidak termasuk ke dalam Kedokteran Universitas Udaygnasedangkan kecemasan
patologis, sebab di sisi lain, kecemasan dapanjadi tenaga akamedis tidak memiliki peran yang signifikan terhacatf
motivasional yang kuat. Kecemasan adalah akibat dari regulated learningMlahasisva Program Studi Sarjana Psikologi
tanggung jawab dan kesadaramd® taraf tertentkecemasan  Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
dibutuhkan individu. Penjelasatiatas dapat digunakan untuk
menjelaskan hasil penelitian ini yaitu mayoritas tassif Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti
regulated learningsubjek tetap tinggi meskipun mayoritas taraf memberikan saran kepadBagi Mahasiswa Program Studi
kecemasan akademis subjek berada pada taraf yang sedarRgikologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana diharapkan
karena kecemasan pada taraf yang rendah ddang masih  dapat nemiliki, mempertahankan kemampuaselfregulated
dibutuhkan mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajadearning agar mahasiswa dapat menghadapi tunttuatutan
(Elliot, 1996). dan masalah di berbagai situasi dalam kegiatan perkuliahan

sehingga dapat terhindar dari perasaan kecemasan terkait
Taraf kecemasan akademis subjek yang sedang dapat dikaitkdegiatan perkuliahan yaitu kecasan akademis yang memiliki
dengan kekhawatiran akan tuntutan perkuliahan yang tinggi ddampak buruk baik bagi prestasi belajar mahasistemgenali
Program Studi Sarjana Psikologi berdasarkan hasildi perasaan kecemasan akademis dan menstabilkan kondisi agar
pendahuluan yang dilakukan Suputra (2018). Tingkat kesulitarterhindar dari perasaan kecemasan akademis, yang dapat
tugas dan persyaratan kelulusan pada setiap matakuliah di
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dilakukan dengan meningkatkan efikasi diri yang teodu;j Anxiety and depression in academic performance: An
dalam bentuk perilaku terbuka terhadap pengalaman baru, gigih exploration of the mediating factors of worry and
dan tekun dalam mengejar tujuan serta mengembangkan potensi working memorySchool Psychology Internationa3
yang dimiliki. Bagi dosendiharapkan menggunakan teknik (3), 433449
mengajar yang dapat mempertahankan kemampsalk Pajares, F. &Tim Urdan. (2006).Selfefficacy: beliefs of
regulated learning Mempetahankan efikasi diri mahasiswa adolescentsConnecticut: Information Age Publishing
dalam menghadapi tuntutan dan masalah terkait aktivitafrawitasari, Johana E. (201 Psikologi klinis: pengantar
akademik mahasiswa, yang dapat berperan dalam menstabilkan terapan mikro dan makrdlakarta: Erlangga
kondisi mahasiswa seperti, dosen pembimbing akademik dap@rogram Studi Sarjana Psikologi. (20183uku Panduan
memberikan konseling terkait permasalahan yanbadhpi Perkuliahan Denpasar: Program Studi Sarjana
mahasiswa terkait aktivitas akademik. Konseling diberikan Psikologi
untuk mengurangi konsekuensi negatif dari kecemasan akademRustika, I. M. (2014)Faktor-faktor yarg memengaruhi prestasi
yang dapat memengaruhi prestasi akademik mahasBagi. akademk  pada remaja  (Disertasi tidak
penelitian selanjutnyiharapkan dapat memperluas sampel dipublikasikan). Program Doktor Psikologi Fakultas
penelitian tidakhanya dari satu program studi saja, tapi dari Psikologi Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta
semua fakultas yang terdapat di universitas agar data yan§anitiara. 2014. Hubungan kecemasan akademis dengan regulasi
diperoleh dapat lebih bervariasi dan representatif. Peneliti diri dalam belajar pada mahasiswa tahun pertama
selanjutnya diharapkan meneliti variabel lain yang tidak diteliti Fakultas Kedoktera Universitas Riau. Jurnal
pada penelitian ini yanmungkin dapat memengaruhi taszif Publikasi FK 2 (1) 47.
regulated learningseperti prestasi akademik, sesuai dengan teoriSchultz, D. (2005)Theories of personality (8th edYew Jersey:
yang dikemukakan Zimmerman (2008) bahwa mahasiswa Wodsworth
dengan prestasi akademik yang baik, bersumber dari individschunk, D. H.,Pintrich. R & Meece, J. L. (2012Motivasi
yang mampu mengatur dirinya dalam belajar dalam pendidikan: teori, penelitian dan aplikasi
Jakarta: PT. Indek
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Tabel 1

Data Persentase Nilai daeB/ah Standar Matakuliah Waijib

LAMPIRAN

Angkatan Mata Kuliah Prasyarat
Biopsikologi Psikologi Sosial Psikologi Umum
2015 57% 14% 41%
2016 81% 33% 81%
2017 86% 82% 36%

(Sumber: Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Program Studi Psikologi Féladtdderan

Universitas Udayana, 2018)
Tabel 2

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Mean Mean Standar Standar Xmin Xmax Sebaran Sebaran t
Penelitian  Teoritis  Empiris  Deviasi Deviasi Teoritis  Empiris (sig)
Teoritis  Empiris
Selt 97,5 10703 19,5 10,926 87 137 39156  87-137 9,350
regulated (0,000)
learning
Efikasi diri 65 81,57 13 13,709 44 104 26104 54104 12,958
(0,000)
Kecemasa 75 76,54 15 12,580 33 112 30120 33112 1,312
n (0,192)
Akademis
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogor¢¥Smirnov Sig. Kesimpulan
Selfregulated learning 0,067 0,200 Data Normal
Efikasi diri 0,081 0,061 Data Normal
Kecemasan Akademik 0,079 0,074 Data Normal
Tabel 4
Hasil Uji Linearitas
Variabel Linearity Deviation from Kesimpulan
Linearity
Selfregulated learnig* Efikasi diri 0,000 0,117 Data Linear
Selfregulated learning Kecemasan 0,000 0,467 Data Linear

Akademis
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Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Efikasi diri 0,788 1,269 Tidak terjadi
multikolinearitas
Kecemasa Akademis 0,788 1,269 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tabel 6
Hasil uji Regresi Berganda
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Reggresion 9195,017 2 4597,508 116,659 ,000°
Residual 4413,905 112 39,410
Total 13608,922 114

Tabel 7
Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,822 0,676 0,670 6,279
Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linear Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 57,519 6,838 8,412 0,000
Efikasi diri 0,640 0,048 0,803 13,239 0,000
Kecemasan -0,035 0,053 -0,040 -0,663 0,509
Akademis
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